BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi kali ini adalah sebagai berikut:

1.

Perubahan tata guna lahan akibat pembangunan Klaster Amadeus di
Perumahan Rancamaya mengakibatkan kenaikan debit puncak
sebesar 21,87% untuk periode ulang 2 tahun. Pembangunan ini juga
meningkatkan volume limpasan sebesar 39,47% untuk periode ulang
2 tahun.

Upaya penanggulangan yang dilakukan adalah menggunakan konsep
Low Impact Development (LID) berupa rain barrel. Skenario 1
menggunakan rain barrel dengan diameter 1060 mm dan ketinggian
1390 mm. Skenario 2 menggunakan rain barrel dengan diameter 1410
mm dan ketinggian 1190 mm. Skenario 1 dan 2 menggunakan satu
buah rain barrel per rumah. Skenario 3 menggunakan rain barrel
dengan dimensi seperti skenrio 1. Skenario 4 menggunakan rain
barrel dengan dimensi seperti skenario 2. Skenario 3 dan 4
menggunakan dua buah rain barrel per rumah.

Skenario 1 dan 2 kurang efektif baik dalam penurunan debit puncak
maupun pengendalian volume limpasan. Hidrograf awal debit sudah
turun namun debit puncak masih sama sedangkan volume limpasan
belum mendekati kondisi sebelum terbangun.

Skenario 3 dan 4 mampu menurunkan debit puncak namun masih
belum mampu mengendalikan volume limpasan seperti kondisi
sebelum terbangun. Skenario 3 berhasil menurunkan debit puncak
sebesar 5,99% dan skenario 4 berhasil menurunkan debit puncak
sebesar 19,66%.

Berdasarkan seluruh hasil simulasi, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan rain barrel dengan skenario 4 dengan diameter 1410 mm
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dan ketinggian 1190 mm berjumlah dua buah per rumah adalah cara
yang paling efektif untuk menurunkan debit puncak.

6. Penggunaan LID berupa rain barrel dapat membantu untuk
menyesuaikan dimensi saluran agar lebih ekonomis mesikpun tidak
signifikan. Saluran yang dapat diubah hanya saluran dengan dimensi

1,2 m menjadi 1 m sebanyak 22 ruas saluran.

5.2 Saran
Saran yang dapat diambil dari studi kali ini adalah sebagai berikut:

1. Studi kali ini hanya menghitung pembangunan yang terjadi di Klaster
Amadeus dengan luas 10,75 hektar. Perumahan Rancamaya masih
memiliki banyak Kklaster yang dapat berkontribusi meningkatkan
limpasan ke badan air penerima sehingga studi lanjutan diperlukan
guna mencegah terjadinya banjir.

2. Studi lanjutan dapat membahas efek langsung pembangunan area
Perumahan Rancamaya terhadap kenaikan muka air Sungai

Cileuwibangke.
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